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RINGKASAN

“KERA SAKTI MENCARI KITAB SUCI” : MENELISIK PSIKOLOGIS MAHASISWA BIDIKMISI UNNES SEBELUM DAN PASCA SKRIPSI
Skripsi adalah tugas akhir bagi mahasiswa sebelum mendapat gelar sarjana dari Universitas. Bagi sebagian mahasiswa, skripsi bukanlah hal yang mudah meskipun pada kenyataanya  bila telah menemukan titik temu, skripsi akan menjadi hal yang menyenangkan sebagai kado terakhir sebelum mahasiswa memakai toga. Perjuangan yang ditempuh pun kadang membuat sebagian mahasiswa menangis, tertawa, hingga terbawa emosi. Ibarat film Kera Sakti yang susah payah menempuh perjalanan ke barat untuk mengambil kitab suci, terlebih dahulu harus melewati 33 rintangan dan 99 kesusahan. Hal tersebut bahkan dirasakan oleh sebagian besar mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi.

Beasiswa Bidikmisi adalah Beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa yang memiliki potensi akademik yang memadai tetapi kurang mampu secara ekonomi. Bidikmisi diberikan sejak mahasiswa tersebut diterima di Pergruan Tinggi hingga batas masa studi delapan semester untuk program Diploma IV dan S1, dan selama enam semester untuk program Diploma III. Mahasiswa Bidikmisi dituntut untuk menyelesaikan studinya tepat waktu, karena jika melebihi batas waktu yang telah ditentukan, mahasiswa tersebut akan dilepaskan statusnya sebagai mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi dan diharuskan membayar UKT-nya sendiri di semester berikutnya. Hal ini merupakan tekanan tersendiri bagi mahasiswa bidikmisi yang bersangkutan.
Oleh karena itu penulis mengajukan penelitian yang berjudul “KERA SAKTI MENCARI KITAB SUCI”: MENELISIK PSIKOLOGIS MAHASISWA BIDIKMISI UNNES SEBELUM DAN PASCA SKRIPSI. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui psikologis mahasiswa bidikmisi UNNES sebelum dan pasca skripsi.
 Metode yang akan dilakukan dari penelitian ini menggunakan kuesioner dengan data primer yang didapatkan secara langsung dari mahasiswa Bidikmisi UNNES yang sedang dan sudah menyelesaikan skripsi. Dengan demikian dapat diketahui bagaimana skripsi memberikan dampak psikologis bagi mahasiswa Bidikmisi yang berkewajiban menyelesaikan studi tepat waktu. Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah analisis deskriptif .
Kata Kunci : Mahasiswa Bidikmisi ,Skripsi, Psikologis

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
Perguruan tinggi merupakan satuan penyelenggara pendidikan tinggi yang merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah dijalur pendidikan sekolah. Sedang orang yang belajar diperguruan tinggi dikenal sebagai mahasiswa (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990).
Seseorang yang belajar di perguruan tinggi memiliki beragam alasan, antara lain: mempersiapkan diri untuk karir khusus atau mencapai kualifikasi profesional yang akan membantu dalam karir yang telah ditempuh; belum jelas apa yang dilakukan tetapi yakin bahwa gelar/kualifikasi dapat membantu mendapatkan pekerjaan yang baik; betul-betul berminat pada pengetahuan yang bersangkutan; ingin menjadi mahasiswa dan sekaligus memberi waktu untuk memikirkan masa depan; terpaksa karena dituntut oleh lingkungan; menjadi mahasiswa merupakan cara untuk menunda keputusan dalam hidup atau alternatif yang lebih baik dari pada menganggur atau pekerjaan yang membosankan (Wright dalam Zarfiel, 2001). Ditambahkan pula oleh Ganda (1992) bahwa tujuan mahasiswa adalah untuk mencapai dan meraih taraf keilmuan yang matang, artinya ia ingin menjadi sarjana yang menguasai sesuatu ilmu serta memahami wawasan ilmiah yang luas, sehingga mampu bersikap dan bertindak ilmiah dalam segala hal yang berkaitan dengan keilmuannya, untuk diabdikan kepada masyarakatnya dan umat manusia. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, terlihat bahwa perguruan tinggi merupakan suatu tempat di mana para mahasiswa belajar untuk mempersiapkan diri menghadapi masa depannya.
Salah satu persyaratan yang harus dikerjakan oleh mahasiswa dalam menempuh pendidikan di perguruan tinggi adalah pembuatan skripsi. Namun, ada juga beberapa perguruan tinggi yang mewajibkan mahasiswanya untuk membuat tugas karya akhir sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjananya. Tugas karya akhir merupakan suatu hasil pemikiran dan analisis penulis terhadap suatu objek atau masalah, biasanya berbentuk kajian literatur yang dibuat berdasarkan kekhasan keilmuan masing-masing program studi. Sedang skripsi merupakan suatu bentuk karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan akademisnya (Kamus Besar Bahasa Indonesia,1990).
Setiadi, Matindas, dan Chairy (1998) menyatakan bahwa skripsi merupakan karya tulis dan penelitian mandiri mahasiswa, sebagai suatu karya mandiri maka skripsi harus merupakan karya yang memiliki karakteristik khusus dan berbeda dari skripsi mahasiswa lainnya, terutama dalam masalah penelitian, metode penelitian, dan kesimpulan yang dibuat. Kemandirian dalam penulisan skripsi juga berarti bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan penulisan laporan penelitian semuanya dilakukan oleh mahasiswa.
Lamanya waktu penulisan skripsi yang diberikan adalah selambat - lambatnya dua semester. Namun, pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang mengerjakan skripsi dalam waktu yang lebih lama dari yang ditentukan. Banyak faktor yang mungkin bisa menyebabkan hal ini terjadi. Salah satunya adalah karena mahasiswa tersebut merasa bahwa pembuatan skripsi itu memang susah, sehingga mereka membutuhkan waktu yang lebih lama dari yang diberikan. Toleransi terhadap waktu pengerjaan skripsi ini diberikan oleh dekan dengan melihat perkembangan penulisan skripsi (Setiadi, Matindas, & Chairy, 1998). Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, skripsi merupakan sebuah tugas mandiri sebagai salah satu syarat kelulusan bagi seorang mahasiswa, tentulah mempunyai tujuan. Adapun tujuannya itu adalah (Djarwanto, 1995) :untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah secara ilmiah serta juga untuk mengevaluasi keterampilan metodologi penelitian dari mahasiswa.
Skripsi adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk mengilustrasikan suatu karya tulis ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian sarjana S1 yang membahas suatu permasalahan/fenomena dalam bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku.
Skripsi bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu karya ilmiah, sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa yang mampu menulis skripsi dianggap mampu memadukan pengetahuan dan keterampilannya dalam memahami, menganalisis, menggambarkan, dan menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidang keilmuan yang diambilnya. Skripsi merupakan persyaratan untuk mendapatkan status sarjana (S1) di setiap Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang ada di Indonesia. Istilah skripsi sebagai tugas akhir sarjana hanya digunakan di Indonesia. Negara lain, seperti Australia menggunakan istilah thesis untuk penyebutan tugas akhir dengan riset untuk jenjang undergraduate (S1), postgraduate (S2), Ph.D. dengan riset (S3) dan disertation untuk tugas riset dengan ukuran yang kecil baik undergraduate (S1) ataupun postgraduate (pascasarjana). Sedangkan di Indonesia skripsi untuk jenjang S1, tesis untuk jenjang S2, dan disertasi untuk jenjang S3.
Dalam penulisan skripsi, mahasiswa dibimbing oleh satu atau dua orang pembimbing yang berstatus dosen pada perguruan tinggi tempat mahasiswa kuliah. Untuk penulisan skripsi yang dibimbing oleh dua orang, dikenal istilah Pembimbing I dan Pembimbing II. Biasanya, Pembimbing I memiliki peranan yang lebih dominan bila dibanding dengan Pembimbing II.
Proses penyusunan skripsi berbeda-beda antara satu kampus dengan yang lain. Namun umumnya, proses penyusunan skripsi adalah sebagai berikut:
1. Pengajuan judul skripsi
2. Pengajuan proposal skripsi
3. Seminar proposal skripsi
4. Penelitian
Setelah penulisan dianggap siap dan selesai, mahasiswa mempresentasikan hasil karya ilmiahnya tersebut pada Dosen Penguji (sidang tugas akhir).Mahasiswa yang hasil ujian skripsinya diterima dengan revisi, melakukan proses revisi sesuai dengan masukan Dosen Penguji.
1.2. Tujuan Khusus dan Keutamaan Penelitian
Tujuan khusus dari diadakannya penelitian ini yaitu

1. Mengetahui  bagaimana  Psikologis Mahasiwa Bidikmisi UNNES  sebelum dan pasca skripsi.
2. Mengetahui 

Keutamaan penelitian ini yaitu dapat menjawab permasalahan penyelesaian skripsi mahasiswa tingkat akhir bidikmisi UNNES serta factor apa saja yang mempengaruhi psikologis mahasiswa ketika menyelesaikan skripsi.
1.3. Temuan yang Ditargetkan dan Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan
Target diadakannya penelitian ini yaitu artikel ilmiah yang dapat dijadikan sebagai studi perbandingan mendatang Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan yaitu memberikan informasi secara nyata dan sesuai fakta mengenai Psikologis Mahasiswa Bidikmisi pada saat sebelum dan pasca menyelesaikan skripsi.

1.4. Luaran dan Manfaat Penelitian
Luaran penelitian, adalah sebagai berikut:
1. Memberikan penggambaran dalam bidang ilmu pengetahuan tentang Psikologis Mahasiswa Bidikmisi pada saat sebelum dan pasca menyelesaikan skripsi.
2. Sebagai bahan perbandingan studi mendatang.
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :

1. Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat membantu memberikan informasi bagi mahasiswa bidikmisi yang sedang mengerjakan skripsi untuk lebih memahami serta meningkatkan self efficacy mereka dalam mengerjakan skripsi, serta mampu untuk mengatasi dan mencegah hal – hal yang bisa memunculkan kecemasan saat mengerjakan skripsi, apalagi dengan keharusan mereka menyelesaikan studi dengan tepat waktu
2. Manfaat Teoritis
a.       Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk dapat lebih mengetahui dan memahami teori Psikologi Klinis yang membahas mengenai kecemasaan sesaat dari Spielberger (1972) serta teori Psikologi Sosial mengenai self efficacy dari Bandura.
b.      Penelitian ini berguna untuk menambah pengembangan keilmuwan dan pengetahuan mengenai keyakinan kemampuan diri (self efficacy) dan kecemasan sesaat (state anxiety)..
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Pariwisata dan Jenis Pariwisata
2.1.1. Pengertian Pariwisata
Pariwisata merupakan industri yang sangat kompleks. Hal ini karena dalam industri  pariwisata terdapat industri-industri yang lain, seperti industry cendera mata, industri biro perjalanan, dan industry jasa lainnya. Menururt Yoeti (1997), pariwisata sebagai industri tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan sektor-sektor ekonomi, sosial dan budaya yang hidup dalam masyarakat.

Sebagai industri yang kompleks, industri pariwisata berbeda dengan industri-industri lain. Menurut Spillane (1987 : 87-88) ada beberapa sifat yang khusus mengenai industri pariwisata yaitu: 
a. Produk wisata tidak dapat dipindahkan. Orang tidak dapat membawa produk wisata pada langganan, tetapi langganan itu sendiri harus mengunjungi, mengalami dan dating untuk menikmati produk wisata itu. 
b. Dalam pariwisata produksi dan konsumsi terjadi pada saat yang sama. Tanpa langganan yang sedang mempergunakan jasa-jasa itu tidak akan terjadi produksi. 
c. Sebagai suatu jasa, maka pariwisata memiliki berbagai ragam bentuk. Oleh karena itu, dalam bidang pariwisata tidak ada standar ukuran yang objektif, sebagaimana produk lain yang nyata misalnya ada panjang, lebar, isi, kapasitas, dan sebagainya seperti pada sebuah mobil. 
d. Langganan tidak dapat mencicipi produk itu sebelumnya bahkan tidak dapat mengetahui atau menguji produk itu sebelumnya. Yang dapat dilihat hanya brosur-brosur, gambar-gambar.

e. Dari segi usaha, produk wisata merupakan usaha yang mengandung risiko besar. Industri wisata memerlukan penanaman modal yang besar, sedang permintaan sangat peka terhadap perubahan situasi ekonomi, politik, sikap masyarakat atau kesenangan wisatawan dan sebagainya. Perubahan-perubahan tersebut dapat menggoyahkan sendi-sendi penanaman modal usaha kepariwisataan karena bisa mengakibatkan kemunduran usaha yang deras, sedangkan sifat produksi itu relatif lambat untuk menyesuaikan keadaan pasar. 

2.1.2. Jenis-jenis Pariwisata
Berikut adalah jenis-jenis pariwisata, menurut James J. Spillane (1987 : 29-31) yang terdapat di daerah tujuan wisata yang menarik pelanggan untuk mengunjunginya sehingga dapat pula diketahui jenis pariwisata yang mungkin layak untuk dikembangkan dan mengembangkan jenis sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pariwisata tersebut. 

a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism) Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar yang baru, mengendorkan ketegangan syaraf, untuk menikmati keindahan alam, untuk menikmati hikayat rakyat suatu daerah, untuk menikmati hiburan dan sebagainya. 
b. Pariwisata untuk rekreasi (recreation sites) Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang yang menghendaki pemanfaatan hari-hari libur untuk istirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohani, yang akan menyegarkan keletihan dan kelelahan. 
c. Pariwisata untuk kebudayaan (cultural Tourism) Jenis pariwisata ini ditandai dengan adanya rangkaian motivasi seperti keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mempelajari adat istiadat, cara hidup masyarakat negaralain dan sebagainya. 
d. Pariwisata untuk olahraga (sport tourism) Jenis pariwisata ini bertujuan untuk tujuan olahraga, baik untuk hanya menarik penonton olahraga dan olahragawannya sendiri serta ditujukan bagi mereka yang ingin mempraktekkannya sendiri. 

Konsumerime adalah paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang (mewah) sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan, seperti: gaya hidup yang tidak hemat. Konsumerisme adalah paham atau ideologi yang menjadikan seseorang atau kelompok melakukan atau menjalankan proses konsumsi atau pemakaian barang-barang hasil produksi secara berlebihan atau tidak sepantasnya secara sadar dan berkelanjutan. Hal tersebut menjadikan manusia menjadi pecandu dari suatu produk, sehingga ketergantungan tersebut tidak dapat atau susah untuk dihilangkan. Sifat konsumtif yang ditimbulkan akan menjadikan penyakit jiwa yang tanpa disadari menjangkit manusia dalam kehidupannya.

Konsumerisme tidak terlepas dari yang namanya modernisasi. Seseorang yang sudah termasuk didalam kategori konsumerisme ini sangat susah untuk menghindarinya, karena mereka sudah menganggap bahwa mereka harus menjadi yang pertama diantara orang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dampak negatif dari pola kehidupan konsumtif adalah sebagai berikut:

a. Pemakaian uang yang berlebihan atau boros.

b. Gangguan psikologis, dengan kebiasaan mengkonsumsi suatu hal yang berada diatas normal menyebabkan kecanduan akan benda tersebut, dan jika kebutuhan akan benda tersebut tidak dapat terpenuhi maka akan menimbulkan gangguan psikologisnya.

c. Tindakan kriminal, keinginan seseorang yang telah tergabung dalam pola hidup konsumtif akan semakin buruk, jika yang bersangkutan tidak lagi dapat memenuhi keinginannya maka terpaksa ia harus melakukan tindakan kriminal, seperti mencuri ataupun merampok.
2.1.3. Pengertian Potongan Harga
Potongan harga adalah pengurangan harga produk terhadap harga normal dalam periode tertentu. Menurut Philip Kotler ( 2005 : 303),”Potongan harga ( dari harga faktur atau harga buku) adalah diskon langsung dari harga buku untuk masing masing bungkus yang dibeli selama kurun waktu yang telah ditentukan. Strategi potongan harga pada penjual  “Strategi dengan memberikan potongan harga dari harga yang sudah ditetapkan demi meningkatkan penjualan suatu produk barang  atau jasa.”
2.1.4. Dampak Potongan Harga
Terdapat dua konsekuensi logis yang disebabkan oleh promosi potongan harga. Pertama, konsumen akan menurunkan keinginan untuk melakukan pembeliannya ketika harga kembali normal. Kedua, konsumen akan beralih ke merek lain pada kategori yang sama ketika kehilangan kesempatan penawaran potongan harga. Dari sisi konsumen program potongan harga hanya menguntungkan apabila produk tersebut memang sesuatu yang sangat dibutuhkan. 
2.1.5. Psikologi Konsumen
Psikologi konsumen adalah cabang ilmu psikologi yang mempelajari tentang perilaku konsumen pada seseorang atau manusia. Psikologi konsumen berakar pada psikologi periklanan dan penjualan. Pada psikologi konsumen tercakup penelitian tentang konsumen sebagai pembeli dan konsumen sebagai konsumen, konsumen sebagai warga negara, serta sebagai sumber data dari pengetahuan perilaku dasar.
Menurut Hilgard dan Atkinson, motivasi adalah keadaan aktif didalam seseorang yang mengarahkannya kepada perilaku pencapaian tujuan. Motivasi juga bisa di artikan sebagai tingkah laku seseorang yang dipengaruhi serta dirangsang oleh keinginan, kebutuhan, tujuan dan kepuasan. Sehingga dengan adanya diskon atau potongan harga, motivasi masyarakat Solo untuk berbelanja barang tersebut sangatlah tinggi.

Ketika masyarakat memiliki motivasi untuk membeli barang diskon, masyarakat harus mengambil keputusan apakah konsumen tersebut akan membeli atau tidak.
Ada lima tahap dalam pengambilan keputusan untuk pembeli yang umum dilakukan oleh seseorang yaitu: 
1. Pengenalan kebutuhan. Kebutuhan konsumen mungkin muncul karena menerima informasi baru tentang suatu produk, kondisi ekonomi, periklanan, atau karena kebetulan. Selain itu, gaya hidup seseorang, kondisi demografis, dan karakteristik pribadi dapat pula mempengaruhi keputusan pembelian seseorang.
2. Proses informasi konsumen. Meliputi pencarian sumber-sumber informasi oleh konsumen. Proses informasi dilakukan secara selektif konsumen memilih informasi secara relevan bagi benefit yang dicari dan sesuai dengan keyakinan dan sikap mereka.
3. Evaluasi produk/merk. Kosumen akan mengevaluasi karakteristik dari berbagai produk/merk dan memilih produk-produk yang mungkin paling memenuhi benefit yang diinginkan.
4. Pembelian. Dalam pembelian, beberapa aktivitas lain diperlukan, seperti pemilihan toko, penentuan kapan akan membeli. Setelah ia menemukan tempat yang sesuai, waktu yang tepat, dan dengan didukung oleh daya beli maka kegiatan pembelian dilakukan.
5. Evaluasi pembelian. Jika kinerja produk sesuai dengan harapan konsumen, konsumen akan puas jika tidak kemungkinan pembelian kembali berkurang.
Ada 4 tipe pengambilan konsumen, yaitu :
1. Pengambilan keputusan yang kompleks, adalah apabila konsumen terlibat dengan harga yang tinggi dan melakukan proses pengambilan keputusan, misalnya membeli mobil, rumah dan sebagainya. Pengambilan keputusan yang kompleks biasanya tidak terjadi setiap saat.
2. Loyalitas terhadap merk, merupakan suatu proses pengambilan keputusan produk atau merk yang paling memuaskan. Dengan demikian loyalitas, terhadap merk merupakan hasil kepuasan yang diulang dan suatu komitmen yang kuat terhadap merk tertentu.
3. Pengambilan keputusan yang terbatas, merupakan suatu proses yang terjadi bila konsumen melakukan proses pengambilan keputusan dalam pembeliannya, sekalipun keterlibatan konsumen rendah karena ia hanya memiliki sedikit pengalaman dengan produk. Misalnya: membeli sereal untuk orang dewasa.
4. Inertria, merupakan suatu tipe pengambilan keputusan konsumen dengan keterlibatan rendah dan tanpa proses pengambilan keputusan. Hal ini berarti konsumen membeli merk produk yang selalu sama, bukan karena adanya loyalitas terhadap merk melainkan tidak ada waktu dan tenaga untuk alternatif lain.
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut : 

a. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori, penjajakan alat peneliti, mencakup observasi lapangan dan permohonan ijin kepada subyek yang diteliti, konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan penelitian.

b. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan objek penelitian. Data tersebut diperoleh dengan kuesioner dengan cara meninjau dari sisi persepsi pengunjung.

c. Tahap analisis data, meliputi analisis yang diperolah melaui kuesioner yang telah diberikan kepada pengunjung wisata tirta Umbul Ponggok. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.

d. Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pendamping untuk mendapatkan perbaikan saran-saran demi kesempurnaan hasil penelitian.
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan pengumpulan  data yaitu pengumpulan data primer melalui kuesioner yang diberikan langsung kepada pengunjung wisata Umbul Ponggok untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap kualitas pelayanan dan pengembangan fasilitas wisata tirta Umbul Ponggok.
3.3 Analisis Data dan Cara Penafsiran
Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan analisis data adalah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis yang digunakan metode ini adalah analisis data secara induktif yang dapat membuat hubungan peneliti responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntable. Selain itu analisis ini dapat memperhitungkan nilai – nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.

Teknik analisa data dilakukan dengan cara :

1. Menelaah seluruh data yang telah terkumpul melalui kuisioner. Dalam menelaah data dilakukan secara deskriptif dan reflektif. Deskriptif yaitu menerangkan gambaran mengenai kondisi/keadaan pada saat melakukan penelitian seobjektif mungkin, sedangkan Reflektif yaitu menerangkan objek penelitian yang kita teliti secara lebih mendalam dengan menambahkan intepretasi dan persepsi terhadap obyek yang diteliti/sedang dikaji.

2. Melakukan reduksi data, yaitu menyeleksi data dengan memilih yang penting-penting saja sehingga rangkuman inti dari penelitian tersebut tetap berada didalamnya dan hasil penelitian yang diteliti akan lebih fokus.

3. Kategorisasi yaitu mengelompokkan data sesuai kategori dengan menyesuaikan obyek kajian yang akan dianalisa (variable independent) yang diperlukan dari hasil reduksi.

4. Menafsirkan/mamaknai terhadap data yang sudah didapat yaitu semakin dimaknai dengan pertimbangan-pertimbangan apakah sudah sesuai dengan teori yang diapakai apa belum.
BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 ANGGARAN BIAYA
Ringkasan Anggaran Biaya PKM Penelitian
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp   2.700.000,00

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp   2.565.000,00

	3.
	Perjalanan
	Rp   2.500.000,00

	4.
	Lain: administrasi dan publikasi
	 Rp  2.235.000,00

	Jumlah
	Rp 11.000.000,00


4.2 JADWAL KEGIATAN 
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan lamanya.sebagai berikut :

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan
	√
	
	 
	

	2.
	Pengumpulan Data
	√
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	√
	
	

	
	b. Pencarian alternatif data
	
	√
	
	

	
	c. Melaksanakan kegiatan social
	
	√
	√
	

	
	d. Penyuluhan
	
	√
	
	

	
	e. Pembuatan pamflet-pamflet informasi
	
	√
	
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	√
	√

	5.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	√

	6.
	Pengadaan
	
	
	
	√

	7.
	Laporan Akhir
	
	
	
	√
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